
V. KESIMPULAN  

1. Terdapat interaksi antara modifikasi media MS dengan penambahan hormon 

sintetik dan alami di semua parameter pengamatan dengan persentasi eksplan 

berkalus 14-43% dan rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk menginduksi 

kalus yaitu 4 minggu setelah tanam. 

2.  Media MS dan media MS + POC memberikan hasil yang baik terhadap 

pembentukan kalus. 

3.  Penambahan hormon sintetik memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 

pemberihan hormon alami dalam pembentukan kalus.  
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